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ABSTRACT

This study aims to describe the improvement of skills in expressing opinions of junior high school students through the use of PBL on PPKn subjects. Skills to express opinions are accuracy, choice of words (diction), fluency, relevance, clarity, performance and respect for others. The success of the action is indicated by 75% completeness criteria. The research design used is Classroom Action Research (CAR) which includes the stages of planning, implementation, observation and reflection. The method of data collection consists of observation sheets, interviews and documentation. Data analysis techniques use qualitative analysis techniques with percentages. The results of the analysis prove that PBL can improve the ability to express the opinions of junior high school students with an average value of very good and good criteria which is 78.23%, which means that PBL can improve the skills of expressing opinions of SMPK students through civic education subjects.  
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk505605748]Kementerian Pendidikan & Kebudayaan RI (2013) (RI, 2013)menuliskan bahwa salah satu rasional pengembangan kurikulum 2013 adalah perubahan bentuk-bentuk pembelajaran konvensional seperti pembelajaran yang menggunakan guru sebagai pusat pembelajaran, bersifat satu arah, terisolasi, pasif, berbasis individual, kurang media, monodisiplin dan pasif  ke pola-pola pembelajaran di mana siswa sebagai pusat pembelajaran, interaksi multi arah, dapat mengembangkan jejaring, kreatif, berpusat pada tim/kelompok, dapat memanfaatkan berbagai media, multidisiplin dan pembelajaran kritis. Pembelajaran kritis diawalai dengan pemikiran kritis yang ditandai dengan proses membangun dan mengevaluasi strategi pemecahan untuk digunakan dalam memecahkan masalah. Para ahli menuliskan bahwa berpikir kritis dapat dipupuk dengan menyajikan topik-topik yang kontroversial (Santrock, 2007), kegiatan pembelajaran berbasis masalah, interaksi sosial dan lingkungan belajar yang diperkaya dengan teknologi serta kegiatan ekstra kurikuler (Duran, & Sendag, 2012),  melalui pemecahan masalah tentang dunia nyata, dimana dimungkinkan lebih dari satu  informasi maupun solusi yang dihasilkan (Strategy, 2010) dan pendekatan berbasis masalah (Masek & Yamin 2011; Awang  & Ramly, 2008).  
Namun kenyataannya  sekolah-sekolah di Indonesia belum optimal dalam menghadirkan  suasana belajar yang kondusif yang merangsang siswa untuk dapat berpikir kritis, kreatif, bertanggung jawab dan berimajinasi  (Solang, 2006; 7). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa berada pada level berpikir tingkat rendah. Guru-guru yang melaksanakan pembelajaran konvensional kurang cakap dalam menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa berpikir kritis. Karena guru jarang mengajari siswa untuk berpikir tingkat tinggi seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif.  (Kusumaningtias, et. al, 2013). Guru selama pembelajaran  menggunakan ceramah yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa (Dwijananti & Yulianti, 2010).  Selanjutnya Kusumaningtias, Zubaidah, & Indriwati (2013) menuliskan bahwa siswa cenderung pasif dan kurang terangsang untuk berpikir kritis dan kreatif karena jarangnya guru menggunakan metode yang bervariasi, terpaku pada ceramah dan tanya jawab. Sadia (2007) menuliskan bahwa dalam pengembangan kemampuan berpikir formal strategi pembelajaran konvensional kurang efektif dibandingkan dengan strategi pembelajaran yang lain seperti strategi pembelajaran berbasis masalah/Problem Based Learning (PBL). Menurut Musfiqon & Nurdyansyah (2015), pembelajaran kovensional akan gagal dalam membekali peserta didik untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya karena hanya berorientasi pada target penguasaan materi belaka. Triyono (2018) menuliskan bahwa kontrol atas kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran kurang; dengan kata lain belum ada evaluasi dan monitoring yang jelas terhadap aktivitas yang dijalankan oleh guru di dalam kelas apakah sudah benar, atau sudah sesuai dengan kaidah maupun konsep teori pembelajaran yang tepat.
Aktivitas berpikir kritis adalah melakukan investigasi, intepretasi dan evaluasi yang intinya adalah proses menguji argumentasi dan menentukan mana kepantasan yaitu pantas atau tidak pantas (Ruggiero, 2012). Sejalan dengan pendapat Group (2013; 5) yang menuliskan bahwa keterampilan dalam berpikir kritis meliputi kemampuan untuk menganalisa, membandingkan, menyimpulkan, menafsirkan, mengevaluasi, dan mensintesis. Karena itu kecakapan dalam menyampaikan pendapat adalah salah satu indikator dari berpikir kritis yang niscaya dikembangkan dalam pembelajaran. Kecakapan mengemukakan pendapat menjadi penting ketika siswa saat ini dihadapkan pada penggunaan smartphone yang terkoneksi dengan internet. Saat ini guru dan orang tua siswa cemas karena siswanya lebih tertarik dengan handphone daripada bercerita dengan orang tua atau temannya. Kecemasan guru dan orang tua berkenaan dengan dampak negatif internet dan smartphone adalah maraknya perilaku phubbing. Menurut  Youarti, Hidayah (2018) salah satu dampak negatif kemajuan internet dan smartphone adalah perilaku phubbing yaitu perilaku menyakiti orang lain dengan cara mengabaikannya dan lebih fokus pada smartphonenya. 
Penelitian tentang berpikir kritis dalam pembelajaran telah banyak dilakukan melalui berbagai mata pelajaran seperti mata pelajaran matematika (Widyatiningtyas, Kusumah, Sumarmo, & Sabandar, 2015; Prayitno, 2016; Prayitno & Suarniati,  2017), mata pelajaran teknik (Awang   & Ramly,  2008), mata pelajaran sejarah (Reed,  2005), mata pelajaran fisika (Sulaiman, 2013; Sadia, 2007), mata pelajaran ekonomi (Yin, Abdullah, & Alazidiyeen, 2011) serta pendidikan lingkungan hidup (Arslan, 2012). Instrumen berpikir kritis juga telah dikembangkan untuk mata pelajaran PPKn dengan mengelaborasi kecakapan menyampaikan argumentasi (Suarniati, 2018). 
Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah atau Proble Based Learning (PBL) merupakan salah satu strategi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kecakapan berpikir kritis. Muniroh, Sudana, Hitipeuw, & Hidayah, (2016) menuliskan bahwa melalui PBL, siswa lebih termotivasi dengan dirinya sendiri ketika dihadirkan dengan problem menarik, mereka memiliki kepuasan dan tekanan tersendiri ketika mengerjakan tugas yang diberikan. Siswa yang terlibat dengan proses pembelajaran berbasis masalah memperlihatkan perilaku yang lebih baik dalam penilaian pengetahuan karena penerapan PBL dapat mendorong siswa untuk lebih kolaboratif dan konstruktif dalam pembelajaran. 
Strategi pembelajaran PBL membuat siswa aktif dalam dalam pembelajaran karena: (1) PBL dapat membantu siswa untuk mengakses pengetahuan yang sebelumnya dan mengarahkan pada pemahaman yang mendalam. Hal ini terjadi karena siswa dapat memproses dan memahami  informasi baru dengan lebih baik jika mereka dihadapkan pada situasi kehidupan nyata. (2) PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami rasa ingin tahu dan imajinasi yang alami dalam menangkap masalah dunia nyata. (3) PBL dapat menumbuhkan sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang sering menimbulkan kecemasan terhadap siswa. (4) PBL dapat mendorong prestasi dan keterampilan berpikir kritis serta kreatif sebagai bagian dari berpikir tingkat tinggi karena menuntut mereka untuk mampu menganalisis, mengevaluasi dan mensintesisi informasi dari berbagai sumber. (5) PBL memberikan pengalaman belajar tentang dunia nyata yang dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk merenungkan, menganalisis, menentukan perencanaan dan strategi  yang dapat diambil ketika berhadapan dengan masalah di luar kehidupan sekolah (Arends, & Kilcher, 2010). 
Sementara itu hasil kolaborasi guru dan dosen dalam program Penugasan Dosen di Sekolah (PDS) menunjukkan bahwa variasi penggunaan strategi pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dicirikan oleh terwujudnya suasana pembelajaran yang kondusif dan prestasi belajar yang diharapkan. Diantara beberapa strategi pembelajaran yang digunakan pada saat kegiatan tersebut, hasil refleksi menunjukkan bahwa PBL dapat memotivasi kecakapan siswa dalam berpendapat. Karena itu, peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran PPKn melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Strategi Pembelajaran Berbasis Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kecakapan Menyampaikan Pendapat Siswa SMPK Wignya Mandala Tumpang”. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa PBL dapat meningkatkan kecakapan menyampaikan pendapat pada siswa SMP melalui mata pelajaran PPKn. Di samping itu, penelitian ini diharapkan juga bermanfaat bagi guru sebagai bahan introspeksi, refleksi, atau mengevaluasi dirinya sendiri sehingga dapat meningkatkan kompetensi sesuai dengan yang diharapkan. 

METODE PENELITIAN
1. Rancangan dan tahap pelaksanaan
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam bentuk kolaborasi antara dosen dan guru dengan maksud untuk  meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas, memecahkan masalah dan atau memperbaiki situasi pembelajaran. PTK diawali dengan perencanaan, kemudian perlakuan atau tindakan terhadap subjek penelitian, selanjutnya dilakukan pengamatan, kemudian dievaluasi dan direfleksikan hasil yang telah dicapai setelah dilakukan tindakan. Triyono (2018)  menuliskan bahwa ada empat tahapan yang lazim digunakan dalam PTK yaitu: pertama tahap perencanaan (planning), kedua tahap pelaksanaan (acting), ketiga tahap pengamatan (observation), dan keempat tahap refleksi (reflection). Penjabaran masing-masing tahapan sebagai berikut. 
Pertama Tahap Perencanaan Tindakan (planning)
Tahap ini dilakukan secara kolaboratif antara pihak yang melakukan tindakan (guru mitra) dengan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan (peneliti). Hali ini dimaksudkan untuk mengeliminir unsur subjektivitas pengamat serta menjamin mutu kecermatan terhadap aspek-aspek yang diamati. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah. (1) Penetapan strategi termasuk mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan. (2) Penysununan skenario kegiatan termasuk pembagian tugas masing-masing, di mana guru mengajar dan peneliti dibantu oleh dua orang observer mengamati. (3) Menyusun lembar pengamatan/observasi. (4) Menyusun alat evaluasi/umpan balik dan tindaklanjutnya. (5) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam proses penelitian. Skenario pelaksanaan penelitian, secara rinci terurai dalam RPP yang juga mencerminkan langkah-langkah strategi pembelajaran PBL. Sintaks PBL yang digunakan mengadaptasi dari pendapat Arends (2010) dengan lima kegiatan, yaitu. 
(1) Mengorganisasikan siswa pada permasalahan. 
(2) Mempersiapkan siswa untuk belajar. 
(3) Membantu pemecahan masalah. 
(4) Memamerkan hasil pemecahan masalah dalam bentuk presentasi. 
(5) Melakukan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. 
Kedua Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini merupakan tahap untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun  dalam kegiatan pembelajaran. Guru dan peneliti berkolaborasi untuk melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan sintak dari strategi pembelajaran yang telah ditetapkan. Sintaks strategi pembelajaran PBL dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dalam RPP yang meliputi. 1) Mengorganisasikan siswa pada permasalahan. (2) Mempersiapkan siswa untuk belajar. (3) Membantu pemecahan masalah.  (4) Memamerkan hasil pemecahan masalah dalam bentuk presentasi. (5) Melakukan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. 
        Adapun Indikator kecakapan mengemukakan pendapat dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 1. Indikator Kecakapan Menyampaikan Pendapat
	No.
	Indikator
	Rincian

	[bookmark: _Hlk528070762]1.
	Ketepatan
	Siswa dapat menyampaikan pendapat sesuai dengan topik yang dibahas.

	2.
	Diksi (pilihan kata)
	Siswa dapat meggunakan kata-kata yang baku, benar dan bervariasi.

	3.
	Kelancaran
	Siswa dapat mengemukakan pendapat dengan runtut.

	4.
	Relevansi (penalaran)
	Siswa dapat menyampaikan pendapat dengan runtut dan konsisten.

	5.
	Kejelasan 
	Siswa menyampaikan pendapat dengan artikulasi suara yang jelas

	6.
	Performa (senyum, mimik, gerak)
	Siswa menyampaikan pendapat dengan rileks, senyum dan gerak yang wajar (tidak kaku dan tidak dibuat-buat). 

	7.
	Menghormati orang lain
	Siswa dapat menerima pendapat orang lain dengan tulus, tanpa mencela atau “ngeyel”.


[bookmark: _Hlk527985630]
Kriteria keberhasilan: Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat Kurang (SK). Ukuran atau kriteria ketuntasannya minimal 75% ketika siswa menunjukkan perilaku SB dan B pada masing-masing indikator. 
Ketiga Tahap Pengamatan terhadap tindakan
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh pengamat (peneliti atau observer yang dipilih). Kegiatan pengamatan ini dalam penelitian ini  dilakukan bersamaan bukan terpisah dari kegiatan pelaksanaan tindakan, Pengamatan dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan ketercapaian indikator kecakapan menyampaikan pendapat. Lembar observasinya, sebagai berikut.
Tabel 2. Lembar Observasi
	No.
	Indikator
	Kriteria*)

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SK

	1.
	Ketepatan
	
	
	
	
	

	2.
	Diksi (pilihan kata)
	
	
	
	
	

	3.
	Kelancaran
	
	
	
	
	

	4.
	Relevansi (penalaran)
	
	
	
	
	

	5.
	Kejelasan 
	
	
	
	
	

	6.
	Performa (senyum, mimik, gerak)
	
	
	
	
	

	7.
	Menghormati orang lain
	
	
	
	
	



Keterangan:
*) diisi frekuensi kemunculan
SB = Sangat Baik, B=Baik, C=Cukup, K=Kurang dan SK=Sangat Kurang

Keempat Tahap refleksi atau pemantulan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan analisis terhadap segala hal yang telah dikerjakan ketika guru dan peneliti setelah selesai melakukan tindakan. Guru dan peneliti berkolaborasi untuk mendiskusikan hasil implementasi dari rancangan tindakan. Dan inilah inti dari penelitian tindakan, yakni ketika guru sebagai pelaku tindakan mengatakan kepada peneliti mengenai hal-hal yang dirasakan sudah berjalan baik, dan bagian mana yang belum baik srebagai bahan refleksi dari tindakan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil refleksi ini kemudian dievaluasi untuk tindaklanjuti, dan jika ketuntasan belum terwujud, maka dilakukan siklus ke dua dengan mengulang mulai dari tahap1 yaitu perencanaan dan seterusnya sampai sesuai dengan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan.

2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti yang dibantu oleh dua orang pengamat dari mahasiswa Unidha Malang dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Observer mengamati perilaku yang tercermin dalam indikator kecakapan mengemukakan pendapat dengan mengisi kolom yang ada dengan jumlah siswa yang menunjukkan perilaku yang dimaksud. 
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara untuk mengklarifikasi hal-hal yang kurang jelas dari hasil observasi dan juga menggali data lebih dalam berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Misalnya wawancara kepada siswa tentang perasaannya saat mengikuti pembelajaran. Hal yang sama juga dilakukan terhadap guru untuk mengetahui kesan dan pengalaman yang didapat dalam penggunaan model pembelajaran PBL ini. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini adalah nilai, hasil kerja dan foto kegiatan siswa. Dokumentasi ini dijadikan salah satu sumber data yang berguna untuk mengklarifikasi maupun mempertegas pembahasan.    

3. Analisa data
Menurut Triyono (2018), PTK adalah salah satu  jenis penelitian kualitatif-eksperimen. Disebut penelitian kualitatif, karena analisis data yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, tanpa ada perhitungan-perhitungan statistik. Sedangkan dikatakan sebagai penelitian eksperimen, karena diawali dengan perencanaan, kemudian perlakuan atau tindakan terhadap subjek penelitian, diamati, dan dievaluasi serta refleksi terhadap hasil yang telah dicapai setelah dilakukan tindakan. Karena itu jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data deskrit. Data kualitatif berbentuk katagori SB, B, C, K dan SK, sedangkan data deskrit berbentuk hasil hitungan atau jumlah orang. Oleh sebab itu pengolahan data dalam penelitian dilakukan secara manual di mana untuk data diskrit menggunakan persentase. Langkah-langkah analisa data kualitatif, sebagai berikut:
a. Reduksi data, yaitu kegiatan untuk memilih dan memilah data. Pemilihan dan pemilihan data ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang lengkap, tepat, penting, relevan, bermakna dan berguna yang dapat digunakan sebagai dasar untuk penarikan kesimpulan.
b. Deskripsi data, yaitu memberikan narasi, membuat gambar atau menyusun tabel untuk menjelaskan, memvisualkan dan mempermudah dalam pemahaman dan pembahasan secara sistematis dan logis.
c. Menyimpulkan, yaitu memaknai data sesuai apakah sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan. Misalnya dampak atau efektivitas suatu metode pembelajaran.   

HASIL PENELITIAN
1. Paparan Data Sebelum Tindakan
Sebelum dilaksanakan penelitian, siswa diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional, dimana guru menyampaikan pembelajaran dengan ceramah dan sedikit tanya jawab. Karena itu dalam hal kecakapan mengemukakan pendapat, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dari 28 siswa, hanya sembilan orang atau 32,1% yang mau unjuk jari ketika guru mengajukan pertanyaan. Dari sembilan siswa tersebut, kecakapan menyampaikan pendapat rata-rata kurang pada indikator-indikator yang telah ditetapkan, ditunjukkan dalam tabel berikut.
Tabel 3. Indikator Kecakapan Menyampaikan Pendapat
	[bookmark: _Hlk528070734]No.
	Indikator
	Kriteria

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SK

	1.
	Ketepatan jawaban
	-
	2
	1
	3
	3

	2.
	Diksi (pilihan kata)
	-
	-
	4
	3
	2

	3.
	Kelancaran
	-
	2
	4
	2
	1

	4.
	Relevansi (penalaran)
	-
	2
	3
	2
	2

	5.
	Kesesuaian dengan topik
	-
	1
	2
	4
	2

	6.
	Kenyaringan suara
	-
	3
	3
	2
	1

	7.
	Performa (senyum, mimik, gerak)
	-
	3
	2
	2
	2

	8.
	Menghormati pendapat orang lain
	-
	2
	4
	2
	1



Data tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ‘ketepatan jawaban’ sejumlah 7 orang siswa atau 77,77% berada dalam kriteria cukup,kurang dan sangat kurang. Dalam hal ‘pilihan kata (diksi)’ sejumlah 4 orang atau 44,44% dalam kriteria cukup dan 5 orang 54,66% dalam kriteria kurang dan sangat kurang. Dalam hal ‘kelancaran’ sejumlah 2 orang siswa atau 22,22% siswa lancar dalam menyampaikan pendapat, 4 siswa atau 44,44% cukup lancar dan 33,33% kurang dan sangat kurang. Demikian juga dengan ‘relevansi antar pernyataan’ sejumlah 7 siswa atau 77,77% dalam kriteria cukup, kurang dan sangat kurang. Dalam hal ‘kesesuaian dengan topik’, sejumlah 8 siswa atau 88,88% kriterianya cukup, kurang dan kurang sekali. Juga dalam hal ‘kenyaringan suara’ sejumlah 6 siswa atau 66,66 siswa dalam kriteria cukup, kurang dan sangat kurang. Demikian juga dalam hal ‘performa’ sejumlah 6 siswa atau 66,66% siswa dalam kriteria cukup, kurang dan sangat kurang. Dan sejumlah 8 siswa atau 88,88% dalam kriteria cukup, kurang dan sangat kurang dalam ‘menghargai pendapat orang lain’.


2. Paparan data setelah tindakan
Tindakan dilakukan menggunakan strategi pembelajaran berbasis pemecahan masalah (Problem Based Learning/PBL) dengan tahapan pembelajaran seperti dalam RPP yang disusun sebagai hasil kolaborasi guru dengan peneliti. Berdasarkan observasi yang dilaksanakan, siswa yang aktif mengacungkan tangan baik bertanya maupun menjawab dalam kegiatan pembelajaran ini adalah 26 orang siswa. Dua siswa lainnya tidak aktif dalam pembelajaran ini karena satu orang sakit dan satu orang lainnya menurut keterangan guru memang dalam kesehariannya tidak aktif dalam pembelajaran. Data hasil observasi, sebagai berikut.
Tabel. 4 Kecakapan Menyampaikan Pendapat Siklus I
	No
	Indikator
	Kriteria

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SK

	
	
	Jml
	%
	Jml
	%
	Jml
	%
	Jml
	%
	Jml
	%

	1.
	Ketepatan jawaban
	2
	7,69
	8
	30,77
	12
	46,15
	4
	15,38
	2
	7,69

	2.
	Diksi (pilihan kata)
	2
	7,69
	10
	34,46
	7
	26,92
	4
	15,38
	3
	11,54

	3.
	Kelancaran
	5
	19,23
	12
	46,15
	6
	23,08
	3
	11,54
	0
	0

	4.
	Relevansi (penalaran)
	7
	26,92
	11
	42,31
	4
	15,38
	3
	11,54
	1
	3,85

	5.
	Kesesuaian dengan topik
	8
	30,77
	12
	46,15
	2
	7,69
	4
	15,38
	0
	0

	6.
	Kenyaringan suara
	10
	34,46
	8
	30,77
	6
	23,08
	2
	7,69
	0
	0

	7.
	Performa (senyum, mimik, gerak)
	9
	34,62
	10
	34,46
	5
	19,23
	2
	7,69
	0
	0

	8.
	Menghormati pendapat orang lain
	5
	19,23
	9
	34,62
	7
	26,92
	2
	7,69
	3
	11,54



Data di atas menunjukkan bahwa dalam hal ‘ketepatan jawaban’ sejumlah 69,22% siswa masih dibawah kriteria baik, dalam hal ‘pilihan kata (diksi)’ sejumlah 53,84%, dalam hal ‘kelancaran’ sejumlah 34,62% siswa belum dalam katagori baik, dalam hal ‘relevansi/penalaran’ sejumlah 30,77 belum dalam katagori baik, dalam hal ‘kesesuaian dengan topik’ sejumlah 23,07 dalam katogori cukup dan 76, 83 dalam katagori baik. Demikian juga dengan ‘kenyaringan suara sejumlah 34,77% dalam katagori cukup dan kurang, ‘performa’ sejumlah 26.92% dalam katagori cukup dan kurang dan ‘menghormati pendapat orang lain’ sejumlah 46,15% dalam katagori cukup dan kurang. 
Berdasarkan data tersebut, kecakapan menyampaikan pendapat siswa rata-rata berada pada kriteria cukup dan kurang, hanya dalam hal ‘kesesuaian topik’ telah menunjukkan katagori baik dan sangat baik yaitu 76,83%,  namun sejumlah 75% masih di bawah ketuntasan minimal, sehingga dianggap bahwa siklus I belum tuntas. Hasil refleksi menunjukkan bahwa belum tuntasnya kecakapan menyampaikan pendapat pada siswa ini disebabkan oleh: (1) Pada saat mengorganisasikan siswa, waktu yang dibutuhkan banyak sehingga fokus kegiatan kurang lancar. (2) Siswa kurang memahami maksud pertanyaan yang disampaikan oleh guru atau temannya. (3) Siswa kurang percaya diri dalam berpendapat. (4) Beberapa siswa terlalu bersemangat yang membuat siswa lain tertawa sehingga kurang fokus  pada topik.  Karena itu penelitian ditindaklanjuti dengan siklus II. 
Pada siklus 2 ini, peneliti melakukan perbaikan-perbaikan yang berkenaan dengan permasalahan yang terjadi pada siklus I tersebut di atas. Perbaikan dilakukan mulai dari perencanaan yaitu melakukan perbaikan pada RPP terutama pada langkah-langkah kegiatan. Pada RPP, langkah mengorganisasi dan memotivasi siswa dibuat operasional. Pada saat mengorganisasikan siswa peneliti menggunakan cara menghitung seperti dalam permainan petak umpet, sehingga siswa adu cepat membuat kelompok. Demikian juga pada saat memotivasi dan mengelola kelas, guru dan peneliti berbagi tugas dalam membimbing masing-masing kelompok agar semua anggota kelompok ikut berpartisipasi dalam pembelajaran. Sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran, peneliti menjelaskan kepada siswa agar dalam memberikan pendapat dapat memperhatikan isi pendapat dan cara menyampaikannya agar teman yang diberi pendapat dapat memahami dengan lapang dada. Selanjutnya dilaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun kemudian diobservasi menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Adapun hasil observasi siklus 2, dipaparkan pada tabel berikut. 
Tabel 5. Kecakapan Menyampaikan Pendapat Siklus 2
	No
	Indikator
	Kriteria

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SK

	
	
	Jml
	%
	Jml
	%
	Jml
	%
	Jml
	%
	Jml
	%

	[bookmark: _Hlk528222295]1.
	Ketepatan jawaban
	8
	30,77
	12
	43,31
	5
	19,23
	1
	3,85
	0
	0

	2.
	Diksi (pilihan kata)
	6
	23,10
	15
	57,69
	5
	19,23
	3
	11,54
	1
	3,85

	3.
	Kelancaran
	9
	34,62
	12
	46,15
	4
	15,38
	1
	7,69
	0
	0

	4.
	Relevansi (penalaran)
	8
	30,77
	12
	46,15
	3
	11,54
	1
	3,85
	1
	3,85

	5.
	Kesesuaian dengan topik
	11
	43,31
	9
	34,62
	2
	7,69
	2
	7,69
	0
	0

	6.
	Kenyaringan suara
	10
	34,46
	8
	30,77
	6
	23,10
	2
	7,69
	0
	0

	7.
	Performa (senyum, mimik, gerak)
	12
	46,15
	11
	43,31
	1
	3,85
	1
	3,85
	0
	0

	8.
	Menghormati pendapat orang lain
	10
	34,46
	12
	46,15
	2
	7,69
	1
	3,85
	1
	3,85



Tabel di atas menunjukkan bahwa ketercapaian indikator kecakapan menyampaikan pendapat ada pada kriteria sangat baik dengan rata-rata 34,71% dan baik rata-rata 43,52% atau total 78,23%. Berdasarkan hasil tersebut, pelaksanaan penelitian pada siklus 2 ini sudah di atas kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan (75%). Ini berarti bahwa tujuan penelitian yaitu peningkatan kecakapan menyampaikan pendapat melalui penerapan strategi pembelajaran PBL telah tercapai untuk selanjutnya dibahas dan didiskusikan.

3. Pembahasan dan Diskusi
[bookmark: _Hlk528226085]Peningkatan nilai rata-rata kecakapan berpikir kritis berdasarkan hasil observasi pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus 1 rata-rata indikator pada kriteria “sangat baik” dan “baik” adalah 60,04%, sedangkan pada siklus 2 kriteria “sangat baik” dan “baik” meningkat menjadi 78,23%. 



Gambar 1. Perubahan dalam Kriteria dari Masing-Masing Indikator

Gambar di atas menunjukkan bahwa setelah siklus ke 2, terjadi perubahan dalam kriteria keberhasilan di mana kriteria sangat baik dan baik meningkat, sedangkan kriteria cukup, kurang dan sangat kurang dari indikator-indikator kecakapan menyampaikan pendapat tersebut, menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kecakapan menyampaikan pendapat pada siswa SMP melalui mata pelajaran PPKn. Sejalan dengan penelitian Suarniati (2018) yang menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kecakapan menyampaikan pendapat pada siswa SMK pada mata pelajaran PPKn. Hal ini dikarenanakan oleh: (1) Penggunaan PBL memungkinkan terjadinya pembelajaran bermakna, di mana siswa mendapatkan pemahaman dan  pengetahuan melalui proses pemecahan masalah yang dialaminya sendiri bersama kelompok. (2) Siswa  dapat mengaplikasikan  pengetahuan dan ketrampilan awal yang dimilikinya dalam konteks yang  lebih relevan.  (3)  Dapat meningkatkan motivasi internal  untuk belajar,  mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok, kemampuan berpikir kritis,  dan menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja. Penelitian Tan (2009) PBL efektif dalam mendorong berpikir tingkat tinggi, mengkonstruksi pengetahuan, belajar mandiri dan kolaboratif .  
Sementara itu Arends & Kilcher (2010) menegaskan bawa bahwa  PBL dapat mengaktifkan siswa  dalam pembelajaran dengan alasan: (1)  Siswa dapat memahami pengetahuan baru dengan mengakses informasi dan pengetahuan yang sebelumnya dengan lebih baik ketika dihadapkan pada situasai nyata. (2) Rasa ingin tahu terpuaskan karena PBL menyediakan ruang untuk siswa menjelajahi dunia imajinasi melalui pengungkapan masalah dunia nyata. (3) PBL dapat menumbuhkan sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang sering menimbulkan kecemasan terhadap siswa. (4) PBL dapat mendorong prestasi dan keterampilan berpikir kritis dan kreatif sebagai bagian dari berpikir tingkat tinggi. karena menuntut mereka untuk mampu menganalisis, mengevaluasi dan mensintesisi informasi dari berbagai sumber. (5) PBL memberikan pengalaman belajar tentang dunia nyata yang dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk merenungkan, menganalisis, menentukan perencanaan dan strategi  yang dapat diambil ketika berhadapan dengan masalah di luar kehidupan sekolah.
Penelitian tindakan kelas ini dapat berjalan optimal karena adanya kolaborasi yang baik, pelaksanaan kegiatan yang terencana dengan rinci, tanggung jawab dari pelaksana serta refleksi dan evaluasi proses dan hasil yang otentik.

SIMPULAN
Strategi pembelajaran berbasis pemecahan masalah atau Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kecakapan menyampaikan pendapat siswa SMP melalui mata pelajaran PPKn, khususnya pada siswa kelas VII materi norma dan keadilan pada indikator ketepatan jawaban, diksi atau pilihan kata, kelancaran, relevansi, keseuaian dengan topik, kenyaringan suara, oerforma dan menghormati orang lain. Pada siklus 1 kriteria ketuntasan hanya mencapai 60,04% dibawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu 75%. Berdasarkan hasil refleksi dan revisi pada beberapa kegiatan, maka siklus ke 2 nilai rata-rata indikator kecakapan menyampaikan pendapat pada kriteria baik dan sangat baik adalah 78,23%, yang berarti melampaui nilai ketuntasan yang telah ditetapkan. 
Berkenaan dengan pelaksnanaan penelitian tersebut di atas, maka guru diharapkan dapat menggunakan berbagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran seperti yang diharapkan. Karena itu guru dan peneliti dapat berkolaborasi dalam perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi pembelajaran seperti yang dilakukan melalui penelitian ini. Kepala sekolah dapat menyusun program penyegaran bagi guru-guru melalui penyelenggaraan workshop, pendampingan atau mengirim guru-guru secara bergiliran berkenaan dengan tema penggunaan model-model pembelajaran terkini dengan mengundang pakar-pakar yang kompeten. 
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Siklus 1	Sangat baik	Baik	Cukup	Kurang	Sangat kurang	22.58	37.46	23.56	11.54	4.319999999999998	Siklus 2	Sangat baik	Baik	Cukup	Kurang	Sangat kurang	37.21	43.52	12.5	6.25	3.41	
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